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Abstract
Purpose: This Community Service activity aims to increase the
l knowledge and attitudes of midwife students about Patient Centered
Care (PCC), which is one of the efforts to improve the wellbeing of
Post SC patients.
Methodology/approach: This activity was carried out on
Wednesday, April 12 2023 with the target of Midwifery students
Semester IV and VI, Mega Buana University, Palopo, South
Sulawesi. Community service activities are carried out through 3
stages, namely 1) Pretest; 2) Training carried out using lecture and
question and answer methods as well as demonstrations via zoom
meeting media; 3) Posttest. Data was collected using gquestionnaire

Riwayat Artikel data collection techniques and document study.
Diterima pada 24 Oktober 2023 Results/findings: The majority of students have a good level of
Revisi 1 pada 30 Oktober 2023 knowledge (62%) about PCC with a p value = 0.014 and the

Revisi 2 pada 23 November 2023 | majority have a good attitude (71%) about PCC with a p value =
Revisi 3 pada 27 November 2023 0.021 after training.

Revisi 4 pada 5 Desember 2023 Limitations: Training was carried out asynchronously via zoom
Disetujui pada 6 Desember 2023 | adia because the training involved 2 different midwifery
institutions.

Contribution: This activity can improve midwife students'
knowledge and attitudes about Patient Centered Care (PCC) so that
it is hoped that midwife students can become professional health
workers who are able to provide patient-centered services when they
graduate.

Keywords: PCC, students, midwives, knowledge, attitudes

How to cite: Sulistianto, H., Maretta, M, Y., Andhikatias, Y, R.
(2023). Pelatihan Patient Centered Care pada Mahasiswa Bidan
Meningkatkan Kesejahteraan Pasien Post SC. Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, 4(2), 231-238.

1. Pendahuluan

Persalinan Caesarean Sectio (SC) adalah tindakan melahirkan bayi melalui dinding rahim/ uterus yang
dilakukan melalui suatu proses pembedahan (Siagian, Lamtiur; Anggraeni,Milka ; Pangestu, 2023).
Jumlah persalinan SC terus meningkat. Secara global, tindakan persalinan SC mencapai angka 21%
pada tahun 2015.World Health Organization (WHQO) memprediksi bahwa pada tahun 2030 persalinan
SC akan mencapai hamper sepertiga dari semua kelahiran yang ada (Kesty, Cindy; Bernolian, 2022).
Sedangkan di Indonesia, jumlah kasus persalinan SC mencapai 17,6% dari seluruh kelahiran yang ada
(Kemenkes RI, 2019). Tindakan operatif persalinan SC dapat menjadi suatu tindakan medis yang
pentingdan harus segera dilakukan apabila pasien berada pada kondisi medis yang membahayakan
nyawa. Kondisi medis yang membahayakan nyawa tersebut dapat berupa persalinan lama, gawat janin,
kelainan posisi, dll. Meskipun demikian, persalinan SC juga memiliki risiko yang dapat mengancam
nyawa, seperti perdarahan berat, infeksi, waktu pemulihan yang lebih lambat setelah melahirkan,
keterlambatan kontak kulit antara ibu dan bayi, keterlambatan menyusui, komplikasi lain, hingga
terjadinya risiko kematian (Indarto, 2021).
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Beberapa studi menunjukkan bahwa angka mortalitas dan morbiditas akibat persalinan SC cukup
tinggu. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan rasio kematian dari 10 kematian/ 100.000
kelahiran hidup pada awal tahun 90-an menjadi 16 kematian/ 100.000 kelahiran hidup pada rentang
tahun 2006-2010 (Creanga et al., 2015). Durasi rawat inap bagi wanita dengan persalinan SC secara
signifikan terbukti lebih lama dibandingkan wanita yang melahirkan secara spontan (Ghahiri, Ataollah;
Khosravi, 2015). Selain itu, diketahui bahwa kemungkinan komplikasi akibat persalinan SC juga lebih
besar jika dibandingkan dengan persalinan spontan. Salah satu komplikasi tersebut adalah nyeri post
SC. Rasa nyeri yang ditimbulkan akibat persalinan SC tidak hanya bersifat akut, tetapi juga dapat
bersifat kronis yang dapat menyebabkan masalah pada 3-6 bulan post SC (15,4%), 6-12 bulan post SC
(11,5%), dan lebih dari 12 bulan post SC (11,2%) (Weibel et al., 2016). Rasa nyeri tersebut dapat
berdampak pada keberhasilan ASI Eksklusif karena rasa ketidaknyamanan yang dirasakan pasien
selama menyusuidan juga dapat mempengaruhi tingkat kecemasan ibu post SC (Indarto, 2021).

Studi menyebutkan bahwa tingkat manajemen kepuasan nyeri pasca persalinan SC dipengaruhi oleh
pengalaman rasa sakit, keterlibatan pasien dalam memilih terapi, dan hubungan antara tenaga kesehatan
dengan pasien (Schwenkglenks et al., 2014). Patient Centered Care (PCC) merupakan suatu
pendekatan pengobatan yang mengakomodasikan keinginan dan kebutuhan pasien serta meminimalkan
terjadinya hasil perawatan yang tidak sesuai dengan keinginan. Patient Centered Care (PCC) dibangun
dari kolaborasi antara professional kesehatan yaitu antara dokter, perawat, bidan, gizi, farmasi,
rehabilitasi, dll. Patient Centered Care (PCC) diperlukan untuk memecahkan masalah di bidang
pelayanan kesehatan. Hal ini tercermin dari keterlibatan tim pekerja dalam menyelesaikan
ketidakpastian pasien dalam pemilihan pengobatan melalui pengetahuan, sikap, dan perilaku
professional mereka (Bejarano et al., 2022).

Patient Centered Care (PCC) merupakan sebuah konsep yang mengusung integrasi pelayanan yang
diberikan terhadap pasien, baik keluarga, tenaga kesehatan, dari beberapa bagian, informasi, dan segala
macam dukungan yang diarahkan pada pasien (Oswald et al., 2014). Bidan adalah salah satu profesi
strategis dalam pemberi asuhan dengan menerapkan PCC. Pemberian asuhan oleh bidan berpusat pada
perempuan dan lebih dikenal dengan istilah Women Centered Care (WCC) yang merupakan penerapan
asuhan dengan prinsip PCC yang menempatkan perempuan/ wanita sebagai mitra bidan dalam
pemberian asuhan (Fontein-kuipers et al., 2018). Bidan merupakan penyedia layanan kesehatan yang
berperan dan memegang posisi strategis di antara perempuan. Menurut data Survey Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2018, bidan merupakan penolong persalinan (67,7%) dan pemberi
pelayanan kontrasepsi (60,42%) utama bagi seorang perempuan di Indonesia (Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional;Badan Pusat Statistik; Kementerian Kesehatan, 2018).

Mahasiswa kebidanan adalah calon bidan yang dilatih untuk mampu memberikan asuhan kebidanan
yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan pasien. Sebagai seorang calon bidan,
mahasiswa kebidanan tidak hanya dituntut untuk memiliki ilmu dan keterampilan dalam melakukan
tindakan medis, tetapi mahasiswa juga perlu memiliki pemahaman konsep pemberian asuhan yang
berpusat pada pasien khususnya pasien wanita. Hal ini penting dimiliki seorang mahasiswa kebidanan
agar asuhan yang diberikan, baik tindakan media atau non medis, mampu meningkatkan kesejahteraan
pasien, khususnya pasien post SC. Oleh sebab itu diperlukan pelatihan PCC pada mahasiswa bidan
sebagai salah satu upaya meningkatkan kesejahteraan pasien post SC yang ditunjukkan dengan
menurunnya rasa nyeri post SC dan meningkatnya kepuasan pasien post SC.

2. Metodologi

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bermitra dengan Universitas Mega Buana Palopo Sulawesi
Selatan dengan sasaran mahasiswa Kebidanan Semester 1V dan VI yang dilaksanakan pada Rabu, 12
April 2023 dan dihadiri oleh 21 orang peserta. Kegiatan ini dilakukan melalui tiga (3) tahap, yaitu : 1)
Pretest yang dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa bidan tentang PCC
sebelum pelatihan; 2) Pelatihan yang dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab serta
demonstrasi melalui media zoom meeting; 3) Posttest yang dilakukan untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan sikap mahasiswa bidan tentang PCC setelah pelatihan. Pretest dan Posttest dilakukan
dengan meminta sasaran untuk mengisi kuesioner yang dibagikan dalam bentuk G-Form. Materi
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pelatihan yang diberikan meliputi pengertian PCC, konsep PCC, tujuan PCC, komponen PCC,
faktor yang mempengaruhi PCC, manfaat PCC, pengertian asuhan yang berpusat pada wanita,
menjelaskan prinsip asuhan yang berpusat pada wanita, serta aplikasi pelaksanaan PCC pada
pasien post SC untuk menurunkan kecemasan dan meningkatkan kepuasan pasien.

Responden kegiatan pengabdian ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yaitu sebanyak 21
orang. Kriteria inklusi kegiatan ini yaitu mahasiswa yang akan melakukan praktik klinik, sedangkan
kriteria eksklusinya yaitu mahasiswa yang tidak bersedia mengikuti kegiatan pengabdian sampai akhir.
Teknik sampling menggunakan total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
studi dokumen.

3. Hasil dan pembahasan

3.1 Hasil

Indikator keberhasilan kegatan pengabdian ini adalah >80% mahasiswa kebidanan Semester IV dan VI
Universitas Mega Buana Palopo Sulawesi Selatan mengalami peningkatan pengetahuan tentang
pengertian PCC, konsep PCC, tujuan PCC, komponen PCC, faktor yang mempengaruhi PCC, manfaat
PCC, pengertian asuhan yang berpusat pada wanita, menjelaskan prinsip asuhan yang berpusat pada
wanita dan >80% mahasiswa kebidanan Semester 1V dan VI Universitas Mega Buana Palopo Sulawesi
Selatan mengalami peningkatan sikap dalam memberikan asuhan berbasis PCC dan MCC.

Tabel 1. Pengetahuan Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Variabel Kategori Total
Pengetahuan Baik (%) Cukup (%) Kurang (%)
Pretest 0 (0%) 1 (5%) 20 (95%) 21
Postets 13 (62%) 8 (38%) 0 (0%) 21
Nilai p 0,014

Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 23 (2023)

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas pengetahuan mahasiswa kebidanan berada pada
kategori baik setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan PCC dengan
jumlah mahasiswa yang memiliki pengetahuan baik setelah dilakukan pelatihan adalah 13 orang (62%).

Tabel 2. Sikap Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Variabel Kategori Total
Sikap Baik (%) Cukup (%) Kurang (%)
Pretest 0 (0%) 0 (0%) 21 (100%) 21
Postets 15 (71%) 6 (29%) 0 (0%) 21
Nilai p 0,021

Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 23 (2023)

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa mayoitas sikap anggota karang taruna mayoritas berada pada
kategori baik setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan PCC.
Mahasiswa yang memiliki sikap baik setelah dilakukan pelatihan sebanyak 15 orang (71%).

3.2 Pembahasan

Perawatan kesehatan yang berfokus pada pasien direkomendasikan dalam pedoman praktik klinis untuk
meningkatkan kesejahteraan pasien, kepuasan pasien, dan mengurangi biaya perawatan kesehatan.
Patient Centered Care (PCC) terwujud ketika penyedia pelayanan kesehatan menghormati dan peka
terhadap preferensi, kebutuhan, nilai pasien, dan memastikan bahwa nilai pasien memandu seluruh
pengambilan keputusan yang ada. Konsep PCC adalah pelayanan yang diberikan tidak hanya melalui
pemberian edukasi dan informasi pada pasien, tetapi merupakan pelayanan yang diberikan dengan lebih
memperhatikan kebutuhan pasien sebagai individu, pendekatan yang dilakukan melalui sentuhan dalam
bentuk pemberian dukungan emosional dan memberikan kenyamanan fisik pada pasiebn, sejak mulai
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perawatan sampai dengan pasien pulang atau perawatan lanjutan yang diperlukan (Rosa, 2018).
Keinginan, kebutuhan, dan harapan pasien perlu diidentifikasi dengan melihat karakteristik pasien yang
dijadikan dasar sebagai pengambilan keputusan terkait pelayanan baik di Rumah Sakit atau di fasilitas
kesehatan lainnya. Penerapan PCC dalam pelayanan kesehatan diketahui dapat mengurangi biaya
perawatan dan meningkatkan outcome kesehatan yang positif pada pasien. Studi sebelumnya
menyebutkan bahwa kelompok pasien yang diberikan pelayanan dengan model Patient Centered Care
(PCC) memiliki insiden masuk Rumah Sakit dan lama rawat inap lebih rendah dibadingkan kelompok
control (Paula et al., 2022). Bukti-bukti lain yang ada saat ini membuktikan bahwa pemberian
pelayanan kesehatan yang berpusat pada pasien memberikan hasil kesehatan yang positif pada pasien
dengan Penyakit Tidak Menular (PTM). Peralihan model perawatan yang berpusat pada pasien dinilai
sebagai alternative terbaik untuk pendekatan multimorbiditas (Kuluski et al., 2016; Poitras et al., 2018).
Sayangnya, tidak semua penyedia pelayanan kesehatan professional memiliki sikap positif terhadap
PCC. Oleh sebab itu, mahasiswa kebidanan sebagai salah satu mahasiswa kesehatan harus dipastikan
memiliki sikap positif terhadap PCC sebagai salah satu cara meningkatkan jumlah penyedia pelayanan
kesehatan professional yang mampu menyediakan PCC dengan maksimal (Bejarano et al., 2022).

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan pelatihan PCC, jumlah mahasiswa
yang memiliki pengetahuan dan sikap baik terhadap PCC meningkat. Sebelum dilakukan kegiatan,
mayoritas mahasiswa (95%) memiliki pengetahuan kurang tentang PCC dan semua mahasiswa (100%)
memiliki sikap kurang terhadap PCC. Setelah selesai kegiatan, mayoritas mahasiswa (62%) memiliki
pengetahuan baik tentang PCC dan mayoritas mahasiswa (71%) memiliki sikap baik terhadap PCC.
Bidan sebagai salah satu penyedia pelayanan kesehatan memegang peranan penting dalam penyediaan
PCC, untuk menjaga dinamisasi antara pasien dan bidan yang terjadi di semua setting pelayanan
kesehatan (Cheraghi et al., 2017; Ghane & Esmaeili, 2019; Ross et al., 2015). Oleh sebab itu
pengetahuan dan sikap mahasiswa kebidanan sebagai calon bidan di masa depan perlu dibentuk sejak
masa pendidikan. Pengetahuan mahasiswa kebidanan yang baik tentang PCC akan memberikan efek
positif terhadap pembentukan sikap yang baik juga terhadap PCC. Mahasiswa kebidanan akan
merefleksikan pengetahuan yang mereka peroleh selama pendidikan dalam bentuk sikap dan perilaku
ketika mereka berperan sebagai penyedia pelayanan kesehatan di masa depan (Oswald et al., 2014).
Pengetahuan, sikap, dan praktik merupakan domain pembentuk perilaku yang tidak dapat dipisahkan.
Pengetahuan individu terhadap suatu objek akan mendasari pembentukan sikap yang positif juga
terhadap objek yang bersangkutan, hingga pada akhirnya akan meningkatkan praktik yang positif dan
terbentuknya perilaku yang positif terhadap objek tersebut (Oktaria, Meilina; Hardono, Hardono;
Wijayanto, Wisnu Probo; Amiruddin, 2023; Sari, Ratna Dewi Puspita;Sutarto, 2023). Pengetahuan
individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi pendidikan, sosial, budaya dan ekonomi,
lingkungan, pengalaman, usia dan media massa (Ramadhan et al., 2023; Sutrisno, Sutrisno;Tamim,
2023). Kegiatan pengabdian ini, memberikan pengalaman kepada mahasiswa bidan berupa pemberian
asuhan pada ibu post SC dengan model Patient Center Care (PCC) sehingga mahasiswa memiliki
memori yang diharapkan dapat digunakan sebagai landasan pembetukan sikap postif mahasiswa tentang
PCC.

Studi terdahulu menyebutkan bahwa pemberian pelayanan dengan berpusat pada pasien diminati oleh
mayoritas mahasiswa di bidang kesehatan. Menurut mahasiswa kedokteran gigi, komponen perawatan
yang berpusat pada pasien dalam Pendidikan mereka harus ditingkatkan (Guan et al., 2023). Penelitian
lain menyebutkan adanya data sikap mahasiswa kesehatan yang masih rendah dalam pemberian
pelayanan dengan berpusat pada pasien sehingga studi tersebut merekomendasikan untuk adanya
pengenalan dan praktik pelayanan berpusat pada pasien selama mahasiswa menjalani Pendidikan, di
mana hal tersebut nantinya perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut (Bejarano et al., 2022). Sebuah studi
yang bertujuan memahami sejauh mana orientasi mahasiswa kesehatan professional yang berpusat pada
pasien, persepsi mereka dan faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan pendekatan tersebut
menemukan fakta bahwa terdapat tantangan utama bagi mereka dalam mengembangkan diri sebagai
tenaga kesehatan professional yang menerapkan pelayanan berpusat pada pasien. Tantangan tersebut
yaitu kurangnya teladan yang perlu penelitian lebih lanjut dan kurangnya pendidik klinis yang berpusat
pada pasien. Dalam penelitian tersebut, mahasiswa kesehatan professional yang diselidiki persepsinya
adalah mahasiswa kedokteran, keperawatan, fisioterapi, dan terapis wicara dan bahasa yang merupakan
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profesi kunci dalam tim multidisiplin (Rosewilliam et al., 2019). Sejalan dengan hal tersebut, studi lain
menyebutkan perlunya mendesain ulang kurikulum mahasiswa kesehatan dalam upaya memperbaiki
sikap mereka terhadap pelayanan yang berpusat pada pasien di masa mendatang (El-Sherbiny et al.,
2021). Sebuah studi yang bertujuan menjelaskan pemahaman mahasiswa keperawatan terhadap konsep
PCC juga menyebutkan bahwa perawatan berpusat pada pasien tidak dapat dihindari oleh multidisiplin
professional kesehatan. Memperkenalkan mahasiswa pada konsep pelayanan berorientasi PCC
diperlukan selama mahasiswa menempuh pendidikan (Ghane & Esmaeili, 2020).

Kegiatan ini memberikan hasil yang positif ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah mahasiswa yang
memiliki pengetahuan dalam kategori cukup-baik dengan jumlah total 21 orang setelah dilakukan
pelatihan. Sebelum dilakukan pelatihan, diketahui bahwa seluruh peserta (21 orang) memiliki
pengetahuan yang buruk tentang pelayanan berbasis Patient Centered Care (PCC). Sedangkan setelah
dilakukan pelatihan, terjadi 100% peningkatan jumlah mahasiswa yang memiliki pengetahuan cukup-
baik. Hasil pengetahuan yang baik yang didapatkan setelah kegiatan pengabdian ini dianggap
mempengaruhi terbentuknya sikap yang baik juga yang diperoleh setelah pelatihan selesai dilakukan.
Sebelum dilakukan pelatihan, seluruh mahasiswa (21) memiliki sikap yang kurang terhadap PCC.
Sedangkan setelah dilakukan pelatihan , seluruh mahasiswa memiliki sikap pada kategori cukup-baik
terhadap PCC dengan jumlah total sebanyak 21 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 100% sikap
mahasiswa mengalami peningkatan dari kurang menjadi cukup-baik setelah dilakukan pelatihan.

Sikap merupakan respon individu terhadap suatu objek yang dilakukan dengan cara tertentu. Sikap
dapat berbentuk positif dan negatif (Notoatmodjo, 2018). Terbentuknya sikap positif pada responden
dalam kegiatan pengabdian ini dapat disebabkan oleh adanya peningkatan pengetahuan yang
sebelumnya terjadi pada diri responden sehingga memunculkan keyakinan pada diri responden terhadap
pentingnya penerapan PCC dalam pemberian asuhan pada klien. Studi sebelumnya menyebutkan bahwa
pengetahuan berpengaruh positif terhadap sikap masyarakat (Prasetiawati et al., 2020). Studi yang lain
juga menyebutkan adanya hubungan antara pengetahuan dan sikap meskipun dalam kategori rendah
(Sari, 2016). Pengetahuan individu yang baik terhadap suatu objek, diprediksi sebagai factor pembentuk
sikap yang baik pula terhadap diri individu tersebut (Nofiyanti et al., 2019). Tidak ada kendala dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meskipun kegiatan pengabdian dilakukan tidak secara langsung
dan menggunakan zoom meeting karena sinyal responden dan pemateri dalam kondisi stabil. Oleh sebab
itu, kegiatan pengabdian ini dapat berjalan lancar sampai dengan akhir sesi.

Gambar 1. Kegiatan Pembukaan Pelatihan Patient Centered Care
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Gambar 2. Kegiatan Pembukaan Pelatihan Patient Centered Care

4. Kesimpulan dan saran

4.1 Kesimpulan

Pelatihan Patient Centered Care pada mahasiswa bidan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan
pasien post SC yang ditunjukkan dengan tingkat kecemasan dpasien post SC yang menurunkan dan
meningkatkan kepuasan pasien post SC dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap mahasiswa bidan
tentang PCC

4.2 Saran

Sebaiknya mahasiswa calon tenaga kesehatan khususnya bidan diberikan pelatihan serupa di luar jam
perkuliahan agar mahasiswa siap memberikan pelayanan yang komprehensif pada pasien ketika lulus
pendidikan.
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